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The Coffee Theory adalah usaha yang berfokus pada 

penjualan kopi dan makanan. Mereka telah menggunakan 

aplikasi Moka untuk menyimpan data penjualan, namun 

belum memanfaatkannya untuk analisis promosi yang lebih 

efektif. Untuk meningkatkan promosi, dilakukan penelitian 

menggunakan algoritma Apriori dalam data mining, 

bertujuan mengidentifikasi pola pemilihan kombinasi menu 

yang relevan bagi pelanggan. Algoritma ini menghasilkan 

kaidah asosiasi yang membantu memahami seberapa besar 

pengaruh suatu item terhadap item lain dalam transaksi. 

Dibangun sebuah aplikasi berbasis web yang memungkinkan 

analisis data transaksi dengan menentukan rentang tanggal, 

serta menetapkan nilai minimum support dan minimum 

confidence. Aplikasi ini menggunakan data sampel dari 57 

transaksi penjualan yang terjadi antara 4 Januari hingga 5 

Januari 2022. Dari analisis tersebut, ditemukan bahwa menu 

Kopi Gula Aren, Chicken Egg Roll Rice Bowl, dan Chicken 

Karage Rice Bowl sering dibeli bersama, dengan confidence 

100% dan nilai lift 11,40. Temuan ini dapat digunakan The 

Coffee Theory untuk menentukan kombinasi menu yang tepat 

dalam promosi, sehingga meningkatkan efektivitas penjualan. 
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PENDAHULUAN  

Pertumbuhan sektor makanan dan 

minuman berperan penting dalam ekonomi 

nasional, dengan investasi pada 2018 

mencapai Rp56,20 triliun dan perkiraan 

pertumbuhan 9,86% di tahun 2019, terutama 

pada sektor pariwisata kuliner [1]. Teknologi 

informasi membantu mengelola data menjadi 

informasi bisnis berharga untuk 

meningkatkan penjualan [2]. Di bisnis 

makanan, seperti The Coffee Theory, 

rekomendasi paket menu diperlukan agar 

pelanggan mudah memilih, terutama bagi 

yang baru pertama kali datang. Kombinasi 

item yang sering dipesan bersama bisa 

dianalisis dari data transaksi untuk strategi 

penjualan yang lebih efektif [3][4]. 

The Coffee Theory menggunakan 

Moka POS untuk pencatatan transaksi. 

Namun, variasi permintaan pasar 

menyebabkan kelebihan stok dan bahan baku 
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kadaluwarsa, yang berisiko pada kualitas 

produk [4]. Dengan data mining dan 

Algoritma Apriori, dapat dianalisis pola 

pembelian pelanggan untuk menghindari 

overstock dan meningkatkan pengalaman 

pelanggan melalui rekomendasi kombinasi 

produk yang sesuai [5]. 

Algoritma Apriori populer dalam ritel 

dan e-commerce untuk mengidentifikasi item 

yang sering dibeli bersama, memaksimalkan 

tata letak produk, promosi, serta rekomendasi 

produk berbasis riwayat transaksi [6]. Proses 

teknisnya melibatkan penyaringan itemset 

yang sering muncul berdasarkan ambang 

batas support untuk menghasilkan aturan 

asosiasi yang berguna bagi pengambilan 

keputusan bisnis. Algoritma ini relevan di era 

big data karena membantu bisnis 

meningkatkan layanan, efisiensi operasional, 

dan manajemen rantai pasokan. 
 

 

METODE 

1.1. CRISP-DM   (Cross-Industry   

Standard Process For Data Mining) 

 
Gambar 1.1 CRISP-DM   (Cross-Industry   

Standard Process For Data Mining) 

 

CRISP-DM, yang dikembangkan 

pada tahun 1996 oleh Daimler Chrysler, SPSS, 

dan NCR, adalah prosedur standar untuk data 

mining yang mendukung pemecahan masalah 

bisnis atau unit penelitian [8]. Proses ini 

terdiri dari enam fase utama. Pertama, fase 

Business Understanding berfokus pada 

merinci tujuan proyek dan menetapkan 

hipotesis untuk masalah data mining serta 

strategi awal untuk mencapai hasil. Kedua, 

dalam fase Data Understanding, data 

dikumpulkan, dianalisis untuk pemahaman 

dasar, dievaluasi kualitasnya, dan kelompok 

data potensial dapat dipilih untuk analisis 

lebih lanjut. 

Selanjutnya, fase Data Preparation 

melibatkan persiapan intensif data yang akan 

digunakan dalam proses, memilih variabel 

yang sesuai, dan memastikan data siap untuk 

pemodelan. Fase Modeling kemudian 

memilih teknik pemodelan yang sesuai, 

menyesuaikan model, dan memproses ulang 

data jika diperlukan untuk memenuhi 

persyaratan teknik yang digunakan. Pada fase 

Evaluation, model dievaluasi untuk 

memastikan efektivitasnya, mengecek apakah 

tujuan awal tercapai, dan mengidentifikasi 

potensi masalah bisnis atau penelitian yang 

belum terselesaikan. 

Terakhir, fase Deployment 

mengimplementasikan model, yang bisa 

dalam bentuk laporan sederhana atau 

penggunaan kompleks di berbagai 

departemen secara paralel. Proses CRISP-

DM ini memberikan kerangka kerja fleksibel 

untuk berbagai aplikasi data mining, 

membantu pengguna mengambil keputusan 

berbasis data secara lebih efektif. 

Dalam penelitian ini, metode CRISP-

DM diterapkan untuk menganalisis data 

transaksi The Coffee Theory menggunakan 

algoritma Apriori untuk menemukan pola 

kombinasi menu yang sering dibeli pelanggan. 

1. Business Understanding: Penelitian 

bertujuan memahami kebutuhan The Coffee 

Theory dalam menyusun strategi penjualan 

dengan mengidentifikasi pola pembelian 

menu untuk menciptakan paket promosi yang 

efektif. 

2. Data Understanding: Peneliti 

mengumpulkan dan menganalisis 57 data 

transaksi dari 4-5 Januari 2022, mencakup 

atribut seperti kode transaksi dan varian menu. 

3. Data Preparation: Data transaksi 

disiapkan untuk analisis, meliputi pemilihan 

varian menu yang relevan dan pembersihan 

dari data yang tidak lengkap. 

4. Modeling: Algoritma Apriori diterapkan 

menggunakan RapidMiner Studio dengan 
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parameter minimum support 3% dan 

confidence 60%, menghasilkan aturan 

asosiasi, seperti pasangan menu Chicken Egg 

Roll Rice Bowl dan Chicken Karage Rice 

Bowl. 

5. Evaluation: Hasil dievaluasi berdasarkan 

nilai confidence dan lift ratio untuk 

memastikan aturan relevan dengan tujuan 

bisnis, misalnya kombinasi menu yang 

memiliki confidence 100% dan lift ratio 8.14. 

6. Deployment: Hasil disajikan sebagai 

rekomendasi paket menu dalam aplikasi web 

yang memungkinkan manajemen The Coffee 

Theory mengunduh laporan analisis dalam 

format PDF untuk strategi promosi. 

 

1.2. Algoritma Apriori 

Algoritma Apriori adalah salah satu jenis dari 

Association Rule yang digunakan dalam 

penambangan data (Data Mining) [8]. 

Support adalah persentase dari kombinasi 

item tertentu dalam database [9], rumus untuk 

menghitung nilai support dari kombinasi item 

adalah sebagai berikut: 

Support (A dan B) =  

∑Transaksi mengandung item A dan B

∑Total Transaksi
𝑥100% (1) 

Sedangkan Confidence merupakan seberapa 

kuat hubungan yang erat antara item-item 

dalam Apriori atau ukuran kepercayaan. Nilai 

Confidence didapatkan setelah munculnya 

pola frekuensi barulah sebuah item ditemukan. 

Berikut merupakan rumus untuk mencari nilai 

Confidence 2 itemset: 

Confidence =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑡𝑟𝑎𝑛𝑠𝑎𝑘𝑠𝑖 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑚𝑒𝑛𝑔𝑎𝑛𝑑𝑢𝑛𝑔 𝐴 𝑑𝑎𝑛 𝐵

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑡𝑟𝑎𝑛𝑠𝑎𝑘𝑠𝑖 𝑚𝑒𝑛𝑔𝑎𝑛𝑑𝑢𝑛𝑔 𝐴
 

(2) 

Algoritma Apriori adalah algoritma populer 

dalam frequent itemset selection yang 

menggunakan teknik association rules [8], 

[10]. Algoritma ini memanfaatkan Property 

Apriory untuk mempercepat pencarian k-

itemset dengan fokus pada itemset yang 

sering muncul, sehingga menghemat waktu. 

Algoritma Apriori memiliki dua operasi 

utama: 

1. Join – Item digabungkan hingga tidak ada 

kombinasi baru yang mungkin. Proses ini 

menghasilkan kandidat k-itemset, Ck, dengan 

menyatukan Lk-1 (Large Itemset ke-1) untuk 

menemukan Lk. Kandidat yang sama tidak 

boleh muncul lebih dari sekali. 

2. Prune – Item gabungan dieliminasi jika 

nilai support-nya lebih kecil dari batas 

minimum yang ditetapkan. Itemset (k-1) yang 

jarang muncul tidak dijadikan subset dari 

frequent k-itemset, sehingga kandidat k-

itemset yang tidak termasuk dalam Lk-1 

dihapus dari Ck. 

 

1.3. Association Rules 

Association, dikenal juga sebagai 

market basket analysis atau affinity analysis, 

adalah pendekatan data mining untuk 

menemukan hubungan antar atribut dengan 

aturan "Jika antecedent, maka consequent" 

berdasarkan nilai support dan confidence [11]. 

Association rule membantu mengidentifikasi 

aturan asosiatif antara item yang muncul 

bersama dalam transaksi, serta digunakan 

sebagai dasar untuk sistem data mining 

lainnya. Aturan ini, misalnya, berbentuk "Jika 

A maka B dan C", yang berarti "Jika A terjadi, 

maka B dan C juga terjadi" [12]. 

1. Dalam Association Rule, terdapat dua 

ukuran utama: 

2. Support – menunjukkan seberapa 

dominan item atau kelompok produk tertentu 

dalam transaksi. 

3. Confidence – mengukur seberapa sering 

item B dibeli ketika item A dibeli, 

menunjukkan kepastian suatu aturan [8]. 

 

1.4.  Lift Ratio 

Lift Ratio merupakan cara yang digunakan 

untuk mendapatkan informasi seberapa kuat 

ketahanan pada association rule yang telah 

terbentuk. Nilai dari Lift Ratio dapat 

digunakan sebagai indikator yang valid atau 

tidak valid dari aturan asosiasi yang telah 

terbentuk. Aturan-aturan (rule) yang telah 

terbentuk dan mempunyai nilai Lift Ratio 

lebih besar dari 1 (Lift Ratio >1) menunjukkan 

bahwa rule tersebut bersifat kuat dan valid 
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[12]. Aturan-aturan (rules) yang telah 

terbentuk dinyatakan valid jika memiliki nilai 

Lift Ratio lebih besar dari pada 1 karena 

semakin besar nilai Lift Ratio maka akan 

semakin kuat juga aturan asosiasi yang telah 

terbentuk [13]. Lift Ratio merupakan 

pengukuran yang bertujuan mengetahui 

seberapa kuat association rule yang telah 

terbentuk. Nilai Lift Ratio dijadikan penentu 

apakah association rule yang telah terbentuk 

valid atau tidak valid, Berikut merupakan 

rumus untuk menghitung Lift Ratio: 

Lift Ratio = 
𝐶𝑜𝑛𝑓𝑖𝑑𝑒𝑛𝑐𝑒 (𝐴,𝐵)

𝐵𝑒𝑛𝑐ℎ𝑚𝑎𝑟𝑘 𝐶𝑜𝑛𝑓𝑖𝑑𝑒𝑛𝑐𝑒 (𝐴,𝐵)
 (3) 

Benchmark confidence merupakan suatu 

perbandingan dari jumlah semua item 

consequent dengan jumlah total transaksi. 

Rumus untuk mendapatkan nilai dari 

benchmark confidence adalah sebagai berikut: 

Benchmark Confidence = 
𝑁𝑐

𝑁
 (4) 

Keterangan: 

Nc: Jumlah transaksi itemset yang menjadi 

consequent. 

N: Jumlah semua transaksi pada data. 

HASIL 

Data sampel yang digunakan adalah data 

transaksi penjualan pada The Coffee Theory. 

Pengujian menggunakan data sampel 

sebanyak 57 data transaksi penjualan pada 

tanggal 4 Januari 2022 sampai 5 Januari 2022. 

Data sampel yang akan diuji sebagai berikut: 

Tabel 3.1 Tabel Data Sampel 

No Code Tanggal 
Variant 

Terjual 

1 
P13cN

T9rl 
1/4/2022 

Roti Bakar 

Mix,Kopi Gula 

Aren 

2 
A114c

Cd5B 
1/4/2022 Cafe Latte hot 

3 
A13H2

Z7VS 
1/4/2022 

Green tea 

Hot,Cireng 

Crispy 

4 
A52Vc

Q0RX 
1/4/2022 

Chicken Egg 

Roll Rice bowl 

5 
A15kG

K8b6 
1/4/2022 Cappucino Es 

… … … … 

55 
P59HS

mnD1 
1/5/2022 

Chicken Karage 

Rice 

Bowl,Chicken 

Egg Roll Rice 

bowl 

56 
P47k11

Ytr 
1/5/2022 

Theory Indomie 

Goreng 

57 
P525X

8kr0 
1/5/2022 

Beauty Is You 

Hot,Kopi Gula 

Aren,Beauty Is 

You 

Es,Cappucino 

Es,Moving On / 

kopi kampung 

Hot,Lemon Tea 

Es,Cireng 

Crispy,Theory 

Indomie Rebus 

Data sample yang  sudah  dipilih akan diolah 

dengan  bantuan  aplikasi  RapidMiner Studio 

dan program yang telah dirancang.   

Berdasarkan pada tabel 1 pada   penelitian   ini,   

algoritma apriori  diuji  pada  data sampel,  

dengan minimum support sebesar 0.3 atau 3% 

dan minimum confidence sebesar 0.6 atau 

60%. 
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Gambar 3.1 Hasil perhitungan dengan RapidMiner 

Studio 

 

Gambar 3.2 Hasil perhitungan dengan RapidMiner 

Studio (2) 

 

Gambar 3.4  Description hasil perhitungan dengan 

RapidMiner Studio 

 

Gambar 3.5 Hasil perhitungan menggunakan 

program yang telah dirancang 

Hasil dari RapidMiner Studio dan 

program yang dirancang menunjukkan aturan 

asosiasi berikut: 

1. Jika membeli Chicken Homemade, maka 

membeli Lemon Tea Hot (Confidence: 

66.67%, Lift Ratio: 9.5). 

2. Jika membeli Chicken Egg Roll Rice 

Bowl, maka membeli Chicken Karage 

Rice Bowl (Confidence: 71.43%, Lift 

Ratio: 8.14). 

3. Jika membeli Chicken Karage Rice Bowl, 

maka membeli Chicken Egg Roll Rice 

Bowl (Confidence: 100%, Lift Ratio: 

8.14). 

4. Jika membeli Chicken Egg Roll Rice 

Bowl dan Kopi Gula Aren, maka 

membeli Chicken Karage Rice Bowl 

(Confidence: 100%, Lift Ratio: 11.4). 

5. Jika membeli Kopi Gula Aren dan 

Chicken Karage Rice Bowl, maka 

membeli Chicken Egg Roll Rice Bowl 

(Confidence: 100%, Lift Ratio: 8.14). 

Pola paling signifikan adalah 

kombinasi Chicken Karage Rice Bowl dan 

Chicken Egg Roll Rice Bowl dengan 

confidence 100% dan lift ratio tinggi, 

menunjukkan hubungan kuat antara kedua 

menu. Kombinasi Kopi Gula Aren dengan 

kedua varian rice bowl juga memiliki 

confidence 100%, membuka peluang untuk 

paket promosi menarik. Dengan algoritma 

Apriori, pola kombinasi menu yang populer 

ini dapat dimanfaatkan oleh The Coffee 

Theory untuk strategi promosi yang sesuai 

dengan preferensi pelanggan, sehingga 

meningkatkan penjualan. 

 

PEMBAHASAN 

3.1   Perhitungan Manual 

Data sampel yang digunakan untuk 

perhitungan manual adalah data transaksi 

penjualan pada The Coffee Theory pada Tabel 

4.1, perhitungan manual digunakan untuk 

memahami alur dari Algoritma Apriori 

dimulai dari 1-itemset yakni sebagai berikut: 

 

Support(A) = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑡𝑟𝑎𝑛𝑠𝑎𝑘𝑠𝑖 𝑚𝑒𝑛𝑔𝑎𝑛𝑑𝑢𝑛𝑔 𝐴 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑡𝑟𝑎𝑛𝑠𝑎𝑘𝑠𝑖
 x 100% (1) 

 

Tabel 4.1 Data Uji 1-Itemset 

No Item Amount Support Status 
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1 

Roti 

Bakar 

Mix 

3 5.26% Pass 

2 

Kopi 

Gula 

Aren 

6 10.53% Pass 

3 
Cafe 

Latte hot 
1 1.75% Fail 

4 
Green tea 

Hot 
1 1.75% Fail 

5 
Cireng 

Crispy 
4 7.02% Pass 

6 

Chicken 

Egg Roll 

Rice 

bowl 

7 12.28% Pass 

7 
Cappucin

o Es 
3 5.26% Pass 

8 

Caramel 

Machiato 

Es 

6 10.53% Pass 

9 
Thai Tea 

Es 
2 3.51% Pass 

10 
American

o Es 
2 3.51% Pass 

11 
Sosis 

Bakar 
1 1.75% Fail 

12 
American

o Hot 
5 8.77% Pass 

13 Pure latte 5 8.77% Pass 

14 
French 

Fries 
3 5.26% Pass 

15 
Vanilla 

Hot 
2 3.51% Pass 

16 

Theory 

Special 

Tea Hot 

3 5.26% Pass 

17 
Espresso 

Double 
1 1.75% Fail 

18 
Mango 

Late 
2 3.51% Pass 

19 
Mocha 

Hot 
2 3.51% Pass 

20 

Nasi 

Goreng 

Homema

de 

3 5.26% Pass 

21 
Lemon 

Tea hot 
4 7.02% Pass 

22 
Cappucin

o Hot 
2 3.51% Pass 

23 
Green 

Tea Es 
1 1.75% Fail 

24 

Theory 

Indomie 

Goreng 

5 8.77% Pass 

25 
Lemon 

Tea Es 
4 7.02% Pass 

26 

Theory 

Indomie 

Rebus 

5 8.77% Pass 

27 
Beauty Is 

You Es 
2 3.51% Pass 

28 

Theory 

Special 

Tea ES 

1 1.75% Fail 

29 

Chicken 

Karage 

Rice 

Bowl 

5 8.77% Pass 

30 

Moving 

On / kopi 

kampung 

Es 

1 1.75% Fail 

31 
Vanilla 

Es 
1 1.75% Fail 

32 

Kebab 

Beef 

Mozarell

a 

1 1.75% Fail 

33 
Beauty Is 

You Hot 
1 1.75% Fail 

34 

Moving 

On / kopi 

kampung 

Hot 

1 1.75% Fail 

 

Kemudian 1-itemset yang berstatus “Pass” 

akan dilanjutkan ke 2-itemset dengan rumus: 

 

Confidence =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑡𝑟𝑎𝑛𝑠𝑎𝑘𝑠𝑖 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑚𝑒𝑛𝑔𝑎𝑛𝑑𝑢𝑛𝑔 𝐴 𝑑𝑎𝑛 𝐵

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑡𝑟𝑎𝑛𝑠𝑎𝑘𝑠𝑖 𝑚𝑒𝑛𝑔𝑎𝑛𝑑𝑢𝑛𝑔 𝐴
 

(2) 

Sehingga diperoleh 2-Itemset yang 

mempunyai status “Pass” pada tabel 4.2 

dibawah ini: 

 

Tabel 4.2 Data Uji 2-Itemset Yang Mempunyai 

Status Pass 

No Item 
Amou

nt 
Support Status 
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1 

Kopi Gula 

Aren,Chick

en Egg Roll 

Rice bowl 

2 3.51% Pass 

2 

Kopi Gula 

Aren,Chick

en Karage 

Rice Bowl 

2 3.51% Pass 

3 

Chicken 

Egg Roll 

Rice 

bowl,Chick

en Karage 

Rice Bowl 

5 8.77% Pass 

4 

Nasi 

Goreng 

Homemade,

Lemon Tea 

hot 

2 3.51% Pass 

5 

Theory 

Indomie 

Goreng,Le

mon Tea Es 

2 3.51% Pass 

6 

Lemon Tea 

Es,Theory 

Indomie 

Rebus 

2 3.51% Pass 

 

Kemudian 2-itemset yang berstatus “Pass” 

akan dilanjutkan ke 3-itemset sehingga 

memperoleh 3-itemset yang mempunyai 

status “Pass”  

 

Tabel 4.3 Data Uji 3-Itemset Yang Mempunyai 

Status Pass 

No Item 
Amo

unt 
Support Status 

1 

Kopi Gula 

Aren,Chicke

n Egg Roll 

Rice 

bowl,Chicke

n Karage 

Rice Bowl 

2 3.51% Pass 

Karena sudah tidak terdapat kombinasi item 

yang dapat membentuk 4-Itemset maka 

berhenti pada iterasi ini. Pembentukan aturan 

asosiasi (association rule) dimulai dari 

penghitungan nilai confidence yakni kuatnya 

hubungan antar item dalam aturan asosiasi, 

dalam pembentukan aturan asosiasi terdapat 2 

hal penting yakni: 

1. Aturan yang dipakai adalah "Jika 

membeli A, maka membeli B", Dimana 

A adalah Antecendent dan B adalah 

Consequent. 

2. Untuk Antecendent boleh lebih dari 1 

item, sedangkan Consequent hanya boleh 

memiliki 1 item. 

Setelah itu untuk menentukan rule dengan 

mencari confidence dari frequent itemset 

dapat menggunakan persamaan berikut: 

 

Confidence =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑡𝑟𝑎𝑛𝑠𝑎𝑘𝑠𝑖 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑚𝑒𝑛𝑔𝑎𝑛𝑑𝑢𝑛𝑔 𝐴 𝑑𝑎𝑛 𝐵

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑡𝑟𝑎𝑛𝑠𝑎𝑘𝑠𝑖 𝑚𝑒𝑛𝑔𝑎𝑛𝑑𝑢𝑛𝑔 𝐴
 

(3) 

 

Pada Data Uji 2-Itemset dan 3-Itemset yang 

ada pada tabel 4.2 dan 4.3 mempunyai status 

“Pass” akan dihitung nilai confidence yang 

dimiliki jika melebihi nilai minimum 

confidence akan menjadi rekomendasi 2-

Itemset dan 3-Itemset seperti tabel dibawah 

ini: 
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Tabel 4.4 Data 2-Itemset yang memenuhi Minimum Confidence 

No Rule ΣA&B ΣA Confidence Status 

1 

Jika membeli Chicken Egg Roll Rice 

bowl, maka membeli Chicken Karage 

Rice Bowl 

5 7 71.43% Pass 

2 

Jika membeli Chicken Karage Rice 

Bowl, maka membeli Chicken Egg 

Roll Rice bowl 

5 5 100.00% Pass 

3 

Jika membeli Nasi Goreng 

Homemade, maka membeli Lemon 

Tea hot 

2 3 66.67% Pass 

 

Tabel 4.5 Data 3-Itemset yang memenuhi Minimum Confidence 

No Rule ΣA&B ΣA Confidence Status 

1 

Jika membeli Kopi Gula Aren dan Chicken Egg 

Roll Rice bowl, maka membeli Chicken Karage 

Rice Bowl 

2 2 100.00% Pass 

2 

Jika membeli Kopi Gula Aren dan Chicken Karage 

Rice Bowl, maka membeli Chicken Egg Roll Rice 

bowl 

2 2 100.00% Pass 

 

Setelah mendapatkan nilai Confidence 2-

Itemset (tabel 4.4) dan 3-Itemset (tabel 4.5) 

yang memenuhi minimum confidence yakni 

60% akan dilanjutkan langkah selanjutnya 

yakni menghitung Lift Ratio, Lift Ratio 

adalah suatu cara untuk mengetahui besarnya 

kekuatan aturan pada aturan asosiasi yang 

telah terbentuk. Nilai dari Lift Ratio memiliki 

kegunaan yakni sebagai penentuan valid atau 

tidaknya suatu aturan asosiasi yang telah 

terbentuk. [10] Dalam perhitungan Lift Ratio 

kita dapat menggunakan rumus seperti 

berikut ini: 

Lift Ratio = 
𝐶𝑜𝑛𝑓𝑖𝑑𝑒𝑛𝑐𝑒 (𝐴,𝐵)

𝐵𝑒𝑛𝑐ℎ𝑚𝑎𝑟𝑘 𝐶𝑜𝑛𝑓𝑖𝑑𝑒𝑛𝑐𝑒 (𝐴,𝐵)
 (4) 

 

Benchmark Confidence merupakan 

perbandingan antara jumlah dari semua item 

consequent dengan jumlah total transaksi. 

Kemudian untuk mencari nilai Brenchmark 

Confidence yakni dengan rumus berikut ini: 

 

Benchmark Confidence = 
𝑁𝑐

𝑁
 (5) 

Keterangan: 

Nc: Jumlah transaksi itemset yang menjadi 

consequent. 

N: Jumlah semua transaksi pada data. 

 

Berikut merupakan merupakan hasil dari 

perhitungan Lift Ratio pada 2-Itemset dan 3-

Itemset yang memenuhi minimum 

confidence sebesar 60% pada total transaksi: 

57 transaksi
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Tabel 4.6 Data Uji 2-Itemset yang mempunyai nilai Lift Ratio Valid 

No Rule Confidence ΣB Lift Status 

1 

Jika membeli Chicken Karage 

Rice Bowl, maka membeli 

Chicken Egg Roll Rice bowl 

100.00% 7 8.14 Valid 

2 

Jika membeli Chicken Egg 

Roll Rice bowl, maka membeli 

Chicken Karage Rice Bowl 

71.43% 5 8.14 Valid 

3 

Jika membeli Nasi Goreng 

Homemade, maka membeli 

Lemon Tea hot 

66.67% 4 9.50 Valid 

 

Tabel 4.7 Data Uji 3-Itemset yang mempunyai nilai Lift Ratio Valid 

No Rule Confidence ΣB Lift Status 

1 

Jika membeli Kopi Gula Aren 

dan Chicken Egg Roll Rice 

bowl, maka membeli Chicken 

Karage Rice Bowl 

100.00% 5 11.40 Valid 

2 

Jika membeli Kopi Gula Aren 

dan Chicken Karage Rice 

Bowl, maka membeli Chicken 

Egg Roll Rice bowl 

100.00% 7 8.14 Valid 

 

Dalam penelitian ini, perhitungan 

manual Algoritma Apriori pada data transaksi 

The Coffee Theory dilakukan untuk 

memahami pola pembelian pelanggan, dengan 

minimum support 3% dan confidence 60%. 

Hasilnya adalah sebagai berikut: 

1. Itemset Calculation: Item seperti Roti 

Bakar Mix, Kopi Gula Aren, dan Chicken 

Egg Roll Rice Bowl memenuhi ambang 

support, menunjukkan frekuensi 

kemunculan signifikan (Tabel 4.1). 

2. Itemset Calculation: Kombinasi item, 

seperti Kopi Gula Aren dan Chicken Egg 

Roll Rice Bowl, menunjukkan pola  

pembelian yang berulang, layak untuk 

analisis lebih lanjut (Tabel 4.2). 

3. Itemset Calculation: Kombinasi Kopi 

Gula Aren, Chicken Egg Roll Rice Bowl, 

dan Chicken Karage Rice Bowl memenuhi 

ambang support, menunjukkan potensi 

paket menu menarik (Tabel 4.3). 

4. Confidence Interpretation: Kombinasi 

Chicken Egg Roll Rice Bowl → Chicken 

Karage Rice Bowl (71.43%) dan Chicken 

Karage Rice Bowl → Chicken Egg Roll 

Rice Bowl (100%) menunjukkan kepastian 

tinggi bahwa pembelian satu item diikuti 

item lainnya, mengindikasikan preferensi 

pelanggan yang kuat (Tabel 4.4, 4.5). 

5. Lift Ratio: Lift ratio tinggi (contohnya, 

Chicken Egg Roll Rice Bowl → Chicken 

Karage Rice Bowl = 8.14 dan Kopi Gula 

Aren + Chicken Egg Roll Rice Bowl → 

Chicken Karage Rice Bowl = 11.40) 

menunjukkan kekuatan asosiasi yang 

signifikan (Tabel 4.6, 4.7). 

Kombinasi item dengan confidence 

dan lift ratio tinggi, seperti Chicken Karage 

Rice Bowl dan Chicken Egg Roll Rice Bowl, 

dapat digunakan untuk membuat paket menu 

menarik, sementara kecenderungan pelanggan 

memesan Kopi Gula Aren dengan menu utama 

dapat dimanfaatkan dalam promosi bundling. 

Analisis ini memberi dasar strategis bagi The 

Coffee Theory untuk meningkatkan kepuasan 

pelanggan dan penjualan melalui promosi 

paket yang tepat sasaran. 

Penelitian ini di The Coffee Theory dan 

penelitian Suci Meilani Amanda dkk. memiliki 

kesamaan dalam penggunaan algoritma 

Apriori untuk menganalisis pola minat beli 
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konsumen di kedai kopi, membantu pemilik 

bisnis menyusun strategi pemasaran dan 

meningkatkan penjualan dengan 

mengidentifikasi kombinasi menu yang sering 

dibeli bersama. Namun, penelitian ini berfokus 

pada pengelolaan stok dan pencegahan 

overstock di The Coffee Theory melalui data 

Moka POS, sementara penelitian Suci Meilani 

lebih umum, mengamati preferensi konsumen 

di Kecamatan Tampan, Pekanbaru, untuk 

pengembangan menu baru berdasarkan 

riwayat pembelian [14]. 

Perbedaan alat juga terlihat; penelitian 

ini menggunakan RapidMiner Studio dan 

penghitungan manual, sedangkan penelitian 

Suci Meilani menggunakan Python. Selain itu, 

penelitian ini mengutamakan analisis lift ratio 

dan confidence untuk paket menu promosi, 

sedangkan penelitian terdahulu lebih 

menekankan pengembangan menu baru. 

Penelitian ini juga memiliki kesamaan 

dengan penelitian Mukti Qamal dkk. tentang 

analisis data transaksi untuk rekomendasi 

paket menu di restoran, namun dengan objek 

berbeda: penelitian ini fokus pada kedai kopi, 

sementara Mukti Qamal berfokus pada 

restoran dengan makanan berat. Perbedaan lain 

terletak pada jumlah data dan ambang batas 

analisis; penelitian ini menggunakan 57 

transaksi dengan minimum support 3% dan 

confidence 60%, sementara penelitian Mukti 

Qamal menggunakan 1000 transaksi dengan 

support 30% dan confidence 41,69% [15]. 

Penelitian ini menyoroti strategi 

pengelolaan stok, sedangkan penelitian Mukti 

Qamal lebih pada peningkatan keuntungan 

melalui paket menu. Meski kedua penelitian 

bertujuan menemukan pola pembelian dengan 

algoritma Apriori, fokus dan konteks 

penerapannya berbeda dalam hal objek bisnis, 

ukuran dataset, dan strategi bisnis yang 

dihasilkan. 

 

3.2   Tampilan Program 

Berikut adalah tampilan program yang telah 

dirancang: 

 

Gambar 4.1 Tampilan Halaman Login 

 

Gambar 4.2 Tampilan Halaman Transactions 

 
 

Gambar 4.3 Tampilan Halaman Data Process 
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Gambar 4.4 Tampilan Halaman Results 

 
 

Gambar 4.5 Tampilan Halaman Show Results PDF 

SIMPULAN 

Menurut hasil penelitian yang dilakukan 

dengan menggunakan Data Mining dengan 

algoritma Apriori, membentuk Aturan 

Asosiasi berdasarkan pola pembelian 

konsumen seperti yang telah disebutkan pada 

bab-bab sebelumnya, dapat ditarik beberapa 

simpulan, yaitu Dari memanfaatkan data 

transaksi pembelian oleh konsumen dapat 

dihasilkan rule yang dapat membantu 

membentuk menu bundling atau paket 

penjualan di The Coffee Theory sehingga dapat 

membantu dalam membuat keputusan dan 

strategi yang dapat meningkatkan penjualan, 

Aplikasi data mining yang telah dibuat dengan 

menggunakan algoritma apriori ini dapat 

memberikan keputusan untuk menyediakan 

persediaan bahan baku berdasarkan produk 

yang sering dibeli atau paling banyak terjual, 

Aplikasi Data Mining ini mengantisipasi 

kekurangan persediaan bahan baku. Hasil dari 

perhitungan manual, perhitungan dengan 

RapidMiner Studio, dan perhitungan dengan 

aplikasi yang dibuat menunjukkan hasil yang 

sama dan memiliki nilai Confidence yang 

besar mengindikasikan suatu hubungan yang 

erat, serta nilai Lift Ratio lebih dari 1 yang 

dinyatakan bahwa rule tersebut valid
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